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PENDAHULUAN 
 

 

Banyak penelitian yang telah dilakukan 

terhadap kondisi air sungai di Indonesia 

khususnya di kota-kota besar. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2021, sekitar 46 persen sungai di Indonesia 

dalam keadaan tercemar berat, 32 persen 

tercemar sedang berat, 14 persen tercemar 

sedang dan 8 persen tercemar ringan. Hal ini 

tentunya sangat memprihatinkan dimana 

keberadaan sungai memiliki peranan vital bagi 

kehidupan masyarakat terutama yang tinggal 

di sekitarnya. 

Terjadinya penurunan kualitas air sungai 

merupakan dampak dari pembuangan limbah 

yang tidak terkendali dari aktivitas 

pembangunan di sepanjang sungai, sehingga 

tidak sesuai dengan daya dukung sungai. 

Berdasarkan Supratiwi (2014) bahwa sekitar 

60 hingga 70 persen pencemaran sungai 

disebabkan oleh limbah domestik, sedangkan 

limbah yang dapat diolah hanya 6,1 persen. 

Walaupun penurunan pencemaran sungai 

akibat limbah industri telah ~ 2 ~ mencapai 56 
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persen, tingginya kontribusi limbah rumah 

tangga menyebabkan sungai masih terus 

tercemar. 

Masih rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam menjaga kelestarian sungai menjadi 

penyebab penurunan kualitas sungai. Sungai 

yang tercemar tidak bisa lagi digunakan secara 

maksimal untuk kebutuhan masyarakat 

seperti untuk konsumsi dan transportasi. 

Perilaku manusia yang menyumbangkan 

pencemaran sungai antara lain kebiasaan 

membuang hajat di sungai. Selain itu, tinja 

yang diserap oleh mobil tangki langsung 

dibuang ke sungai tanpa pengolahan terlebih 

dulu. Di sisi lain, sungai masih menjadi tempat 

kegiatan masyarakat seperti mandi, cuci, 

kakus (MCK). Perusahaan seperti PDAM juga 

mengambil air baku untuk minum dari sungai 

(Sulistyawati, 2008). 

Pentingnya mengetahui persepsi dan 

perilaku masyarakat yang tinggal di bantaran 

sungai karena kunci keberhasilan dari 

pelestarian sumberdaya alam sepanjang 

sungai adalah peran aktif masyarakat lokal. 

Sebab, pengelolaan daerah aliran sungai pada 

akhirnya akan bertumpu pada upaya 

masyarakat untuk mengontrol kaitan satu 

sama lain antara sumberdaya air dengan 
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manusia yang hidup pada kawasan tersebut 

serta aktifitas yang dilakukannya. 

Oleh sebab itu, melalui buku ini 

diharapkan pembaca dapat memahami 

bagaimana hubungan antara persepsi dan 

perilaku masyarakat yang tinggal di bantaran 

sungai dalam pemanfaatan jasa lingkungan 

sungai, dimana aktifitas yang mereka lakukan 

memiliki tujuan yang menjamin konsep 

kelestarian sekaligus keseimbangan antara 

ekosistem sungai dengan pemanfaatan jasa 

lingkungannya yang terus menerus 

meningkat. Permasalahan yang dibahas pada 

buku ini adalah bahwa pelestarian sumberdaya 

alam di sepanjang sungai yang selama ini 

dilakukan oleh pemerintah kurang melibatkan 

masyarakat lokal terutama dalam dalam 

proses perencanaan. Padahal salah satu faktor 

yang dapat menentukan keberhasilan 

pelestarian air sungai adalah adanya dukungan 

serta partisipasi dari masyarakat, yang 

diantaranya dipengaruhi oleh persepsi yang 

positif dari masyarakat terhadap program 

pelestarian air sungai. 

Semakin bertambahnya jumlah 

penduduk dan berkembangnya suatu kota 

mengakibatkan semakin meningkat pula pola 

perubahan konsumsi masyarakat. Dengan luas 
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lahan yang tetap, kondisi tersebut 

mengakibatkan terjadinya penurunan daya 

dukung lingkungan. Di samping itu, perilaku 

masyarakat dapat mengakibatkan perubahan-

perubahan pada lingkungan hidup (Susilo, 

2012). Aktivitas manusia yang berasal dari 

pertanian, industri dan kegiatan rumah tangga 

akan menghasilkan limbah yang jika tidak 

diolah dengan baik akan memberi dampak 

pada penurunan kualitas lingkungan 

(Suriawiria, 2003).  

Terjadinya penurunan kualitas air 

merupakan dampak dari pembuangan limbah 

yang tidak terkendali dari aktivitas 

pembangunan di sepanjang sungai, sehingga 

tidak sesuai dengan daya dukung sungai. 

Berdasarkan Supratiwi (2014) bahwa sekitar 

60 hingga 70 persen pencemaran sungai 

disebabkan oleh limbah domestik, sedangkan 

limbah yang dapat diolah hanya 6,1 persen. 

Walaupun penurunan pencemaran sungai 

akibat limbah industri telah mencapai 56 

persen, tingginya kontribusi limbah rumah 

tangga menyebabkan sungai masih terus 

tercemar. 

Palembang pernah dijuluki Venesia dari 

Timur karena menjadikan sungai sebagai 

sarana transportasi dan aktivitas ekonomi 
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masyarakat. Berdasarkan sejarah tersebut, 

Pemerintah Kota Palembang berencana untuk 

mengembalikan fungsi sungai dengan 

menormalisasi dan merestorasi sungai-sungai 

di Palembang. Kegiatan ini diawali dengan 

merestorasi Sungai Sekanak dengan tujuan 

untuk menjadikan sungai ini sebagai lokasi 

wisata perairan (Inge, 2017).  

Sungai Sekanak merupakan anak 

Sungai Musi yang terletak di Kota Palembang 

dengan total luas daerah aliran 11,40 km2. 

Sungai ini merupakan bagian dari sistem 

drainase yang terdiri dari sembilan belas 

sistem yang ada di Wilayah Kota Palembang 

(BLH Kota Palembang, 2012). Sungai Sekanak 

memiliki muara di Pasar Sekanak dan hulu 

hingga ke Jalan Soekarno Hatta.  

Perilaku masyarakat menjadi penentu 

dari kualitas air sungai. Permukiman di sekitar 

Sungai Sekanak merupakan permukiman 

padat penduduk, seperti di bagian tengah 

sungai terdapat rumah susun (rusun). Rusun 

ini terbentuk blok-blok dan melakukan 

pembuangan limbah rumah tangga menuju 

satu arah, yaitu ke sungai. Pola Sungai 

Sekanak dimanfaatkan oleh masyarakat yang 

bermukim di sekitar sungai sebagai tempat 

pembuangan air limbah domestik, seperti 
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MCK, perdagangan dan industri. Sebagai 

dampak dari kegiatan masyarakat tersebut, 

Sungai Sekanak mengalami pencemaran, 

dimana terjadi perubahan fisik air diantaranya 

perubahan pada warna air sungai yang 

kehitaman dan berbau menyengat. Jika hal ini 

terus berlanjut, selain masalah kesehatan 

yang lebih kompleks, maka tujuan menjadikan 

Sungai Sekanak sebagai wisata perairan dan 

transportasi sulit untuk diwujudkan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penting 

untuk dilakukan penulisan mengenai pengaruh 

perilaku masyarakat terhadap kualitas air di 

Sungai Sekanak Kota Palembang karena kunci 

keberhasilan dari pelestarian sumber daya 

alam adalah adanya partisipasi aktif dari 

masyarakat setempat. Penulisan ini akan 

mengkaji mengenai perilaku masyarakat yang 

bermukim di bantaran Sungai Sekanak dalam 

kegiatan sanitasi maupun perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) dan pengaruhnya 

terhadap kualitas air Sungai Sekanak yang 

akan diuji dari aspek fisika, kimiawi dan 

biologinya. Umumnya kajian-kajian terdahulu 

mengenai kualitas air lebih menekankan pada 

kandungan bahan pencemar di badan air, 

sedangkan penulisan ini mengembangkan 

penulisan terdahulu dengan memperluas 
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parameter pada sumber bahan pencemar 

sehubungan dengan perilaku masyarakat 

dalam kegiatan sanitasi dan PHBS. Penulisan 

ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam 

perumusan strategi dalam menormalisasi air 

sungai dengan meningkatkan kesadaran dan 

potensi masyarakat sebagai guardian of river 

atau "penjaga sungai". 

Rumusan masalah dalam penulisan 

meliputi: 

1. Bagaimanakah perilaku masyarakat 

terhadap kegiatan sanitasi dan perilaku 

hidup sehat (PHBS) di lingkungan daerah 

aliran Sungai Sekanak? 

2. Bagaimanakah kualitas perairan di Sungai 

Sekanak dengan adanya permukiman dan 

perdagangan? 

3. Bagaimanakah pengaruh perilaku 

masyarakat terhadap kualitas perairan di 

Sungai Sekanak Kelurahan Ilir Barat I 

Palembang? 

4. Bagaimanakah arahan strategi 

pengendalian pencemaran Sungai 

Sekanak? 

 

  

 

 



~ 85 ~ 

 

PENUTUP 

 

 

Berdasarkan hasil penulisan mengenai 

pengaruh perilaku masyarakat terhadap 

kualitas air di Sungai Sekanak dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis frekuensi 

diperoleh bahwa pengetahuan dan sikap 

masyarakat terhadap kegiatan PHBS dan 

sanitasi rata-rata sudah berjalan baik, 

akan tetapi sekitar 20 persen masyarakat 

belum mengimplementasikan 

pengetahuannya dengan membuang 

sampah langsung ke sungai. 

2. Hasil perhitungan Indek pencemaran (IP) 

menunjukkan bahwa status mutu air 

Sungai Sekanak dari muara hingga ke 

ujung hulu mengalami kondisi cemar 

ringan, sehingga tidak sesuai 

peruntukkannya dengan kriteria mutu air 

kelas I berdasarkan Peraturan Gubernur 

Sumatera Selatan No.16 Tahun 2005. 

3. Berdasarkan hasil uji lab nilai COD, BOD, NH3-

N dan fosfat telah melampaui baku mutu yang 

telah ditetapkan, hal ini mengindikasikan 

adanya pencemaran hasil buangan limbah 
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domestik dan industri. Selain itu, tingginya 

nilai fosfat menunjukkan adanya 

kandungan deterjen dalam air yang 

merupakan salah satu indikator dari 

adanya pencemaran sungai dari kegiatan 

MCK warga. 

4. Perilaku masyarakat yang masih 

membuang sampah ke sungai, adanya 

TPS-TPS ilegal yang berada di pinggiran 

sungai, serta belum tersedianya fasilitas 

IPAL komunal untuk mengolah limbah 

domestik dari rumah-rumah warga 

menyebabkan Sungai Sekanak masih terus 

tercemar. 

5. Strategi pengendalian pencemaran air 

Sungai Sekanak dirumuskan sebagai 

berikut: 1) Tindakan pencegahan 

pencemaran melalui pembangunan 

instalasi pengolahan air limbah komunal 

dan melalui penguatan dalam kebijakan 

perundang-undangan; (2) Penegakan 

hukum melalui inspeksi rutin; (3) program 

pemantauan kualitas air dan pengawasan 

rutin; (4) Pendidikan lingkungan dan 

sosialiasi untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan. 
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Berdasarkan simpulan tersebut, untuk 

mengoptimalkan kualitas air Sungai Sekanak 

penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Selain aspek teknis, strategi jangka 

panjang untuk merevitalisasi Sungai 

Sekanak diperlukan adanya pendidikan 

lingkungan terkait pelatihan, penyuluhan 

dan pengembangan partisipasi masyarakat 

dalam pelestarian sungai. 

2. Penting untuk merancang dan 

menegakkan peraturan mengenai 

hukuman dan insentif bagi masyarakat 

yang menjaga kelestarian Sungai 

Sekanak. 
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